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Analisis Status Mutu Air Sungai Bagian Hulu Dalam Upaya Pengelolaan Waduk Berkelanjutan
{Studi Kasus Sungai Cimanuk Das Cimanuk Hulu)

Erwin, Arwin, lwan Kridasantausa, dan Herto Dwi Ariesyady
Program Studi Teknik Lingkungan
Fakultas Teknik Sipil dan Lingkungan Institut Teknologi Bandung
r_win_bpd@yahoo.com

ABSTRAK

Air sungai merupakan bagian dari lingkungan hidup yang apabila kualitas air sungai buruk
akibat pencemaran akan mempengaruhi kondisi kesehatan manusia dan menurunkan kekayaan sumber
daya alam (natural resources depletion) serta mempunyai nilai ekonomik karena pemulihan kondisi air
yang tercemar memerlukan biaya yang mungkin lebih besar dibandingkan dengan nilai kemanfaatan
dari kegiatannya. Kerusakan dan pencemaran sungai dipercepat oleh peningkatan kerusakan dan
kekritisan akibat peningkatan pemanfaatan sumberdaya alam DAS sebagai dampak pertambahan
penduduk dan perkembangan ekonomi wilayah hulu-tengah-hilir DAS.

Salah satunya adalah Sungai Cimanuk yang merupakan bagian Daerah Aliran Sungai (DAS)
Cimanuk Hulu yang secara administrasi terletak di wilayah Kabupaten Garut dan Sumedang Provinsi
Jawa Barat. Di bagian tengah sungai Cimanuk sedang dibangun Waduk Jatigede dan direncanakan
selesai dan beroperasi pada tahun 2013.

Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status mutu air sungai Cimanuk bagian
hulu yang akan masuk ke dalam waduk Jatigede dalam upaya pengelolaan waduk berkelanjutan, Untuk
mencapai tujuan penelitian menggunakan metode Indeks Pencemaran (IP) dalarn menganalisis 11
parameter data (residu terlarut, residu tersuspensi, pH, BOD, COD, DO, Total Posfat, Nitrat, Sulfat, Total
Coliform dan Detergen) kualitas air sungai Cimanuk hasil pengukuran sesaat pada bulan April dan
Agustus tahun 2006-2008 (yang dilakukan oleh Pusair Departemen Pekerjaan Umum). dengan
menggunakan metode Indeks Pencemaran (IP).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IP pada Bulan April 2006 untuk kelas air LILII, dan |V
sebesar 8,95; 6,45; 5,36; 5,33 dan tahun 2007 sebesar 5,19; 5,13; 2,09; 2,20 dan tahun 2008 sebesar
5,26; 2,78 ;1,95 dan 1,62. Sedangkan untuk Bulan Agustus 2006 sebesar 17,5; 6,27; 5,19, 5,17 dan tahun
2007 sebesar 14,61; 12,12; 11,04; 11,02 serta tahun 2008 sehesar 3,97; 1,05; 1,56; 0,57. Secara
keseluruhan status mutu air sungai cimanuk bagian hulu untuk kelas |I,Ill dan 1V berada di atas standar
IP Baik (0 £ PIj € 1,0) berdasar Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 15 Tahun 2003
tentang Pedoman penentuan Status Mutu Air. Hal ini menunjukan kecenderungan adanya pencemaran
untuk beberapa parameter yang dianalisis sehingga perlu pengendalian pencemaran. Namun demikian
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan lebih komprehensif haik pada tahun 2006-2008 maupun
tahun berikutnya.

Kata kunci : status mutu air, indeks pencemaran, sungai cimanuk.

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Qur’an Surat (QS) Al-Mukminin 64 : Allah menjadikan bumi sebagai tempat menetap dan langit
sebagai atap; QS An Nahl 15 : Kemudian menciptakan gunung-gunung di bumi supaya bumi tidak
guncang bersama kamu, dan menciptakan sungai-sungai dan jalan-Jalan agar kamu mendapat petunjuk;
QS An Naba 7 : dan gunung-gunung sebagai pasak, QS 2 : 205 : Apabila ia berpaling dari kamu ia berjalan
di bumi untuk mengadakan kerusakan, Alloh swt tidak menyukai kerusakan; QS 30 (ar rum : 41) telah
nampak kerusakan di darat dan di laut karena perbuatan tangan manusia, supaya mereka merasakan
sebagian akibat perbuatan nya agar kembali ke jalan yang benar.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air Air
menyebutkan bahwaair sebagal sumber kehidupan masyarakat secara alami keberadaannya bersifat
dinamis mengalir ke tempat yang lebih rendah tanpa mengenal batas wilayah administrasi. Keberadaan
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air menglkuti siklus hidrologis yang erat hubungannya dengan kondisi cuaca pada suatu daerah sehingga
menyebabkan ketersediaan air tidak merata dalam setiap waktu dan setiap wilayah. Perubahan iklim
mempengaruhi terhadap perubahan curah hujan, ketersediaan air waduk, pengelolaan lahan pertanian
dan kehutanan {Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia, 2007). Menurut Arwin (2009)
Sumber air merupakan sumberdaya alam yang dapat diperbaharui melalui siklus hidrologi tergantung
oleh iklim dan cuaca yang dipengaruhui oleh faktor kosmik, regional dan lokal (konversi lahan Daerah
Aliran Air (DAS)) membentuk rezim hidrologi. Dimana komponen utama siklus hidrologi yaitu curah
hujan merupakan input dalam sistem Daerah Aliran Sungai (DAS) dan outputnya adalah debit dan
kualitas air permukaan (alr sungai) dan cadangan alr tanah. Kedua komponen tersebut berkarakter
variabel acak dan stokastik serta pengaliran air menuju laut merupakan fenomena deterministik (Arwin,
2009). Ketidakpastian iklim dan cuaca dipicu aleh pemanasan global dari emisi gas rumah kaca (GRK) di
atmosfer berakibat naiknya suhu bumi (Arwin, 2009). Secara skematis sebagalmana Gambar 1.1,

~ .
( Perubahan Tklim )
SN 7
PROSES Massa Air tetap }
(Ik-r(‘ 1)
Konversi
Lahan DAS
INPUT INPUT

Rezim hidrologi
(ekstrimitas air sungai)

T

(ekstrim)
Variabel Acak
dan stokastik "

Variabel Acak .
T~ danstokasik _—" """ """
~ ~ /

Gambar 1.1. Tklim, Konversi Lahan dan Rezim Hidrologi (Arwin, 2009)

Curah Hujan

Menurut Avia dan Berliana {2006) temperatur udara berbasis General Circutation Model (GCM)
selama periode 1900-2000 adanya peningkatan temperatur udara di lakarta, Padang dan Ambon yang
ditunjukkan oleh adanya trend positif dari temperatur bulanan dengan persamaan regresi y=
0,0008x+26,601 untuk Jakarta, y=0,0004x125,706 untuk Padang dan y=0,0007x+25,574 untuk Amban,
Begitu juga dengan curah hujan selama periode 1900-2000, jumlah curah hujan tahunan menunjukkan
trend yang pasitif dan signifikan di Jakarta dengan persamaan regresi y=1,0083x+1755,5 sedangkan di
Padang sebaliknya terdapat trend negatif dengan regresi y=-0,2604x+3371,7. Scnada dengan Adidarma
(2009) dampak perubahan iklim pada besaran hujan di wilayah Cirebon dimana hujan musim basah
menurun di 43,5% pos sebelum tahun 1982 menjadi 27,5% setelah tahun 1982 (1982-2002) sedangkan
hujan musim kemarau turun di 18,8% pos sehelum tahun 1982 dan berubah menjadi 42% pos setelah
tahun 1982 sehingga hujan tahunan menurun 37% pos sebelum maupun sesudah tahun 1982,

Sinergis dengan ektrimitas curah hujan adalah konversi lahan suksesisf secara nyata telah
meningkatkan frekuensi dan intensitas banjir. Tercatat antara tahun 1981 dan 1999 telah terjadi
peningkatan kawasan permukiman untuk Ciliwung Hulu sebesar 100% dengan dampak berupa
peningkatan debit banjir di Katulampa sebesar 68%, dan di Depok 24%, (Pawitan, 2003), sedangkan
menurut Perdana dan Sudjono (2006) besarnya erosi di sepanjang daerah tangkapan Cisanti antara
0,15x10” ton/ha/tahun hingga 2,05x103 ton/ha/tahun. Simulasi perubahan tataguna lahan, jika hutan
beralih menjadi kebun campuran dan perkebunan didapatkan peningkatan erosi antara 0,22x10™*
ton/ha/tahun hingga 31,07x10° ton/haftahun, sedangkan pada tataguna lahan perkebunan sebesar
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0,3x10 ton/ha/tahun hingga 41,43x10° ton/ha/tahun. sedimentasi sungai di China selama tahun 1952-
1990 sebesar 150x10°-200x10® m* (Yang dkk., (2007).

Dalam periode tahun 1990-2002 terjadi pengurangan luas kebun campuran sekitar 7,27% dan
hutan sebesar 2,35% serta peningkatan luas pemukiman sekitar 5,11%. Selain itu, perubahan yang
cukup signlfikan terjadi pada proporsi komponen aliran permukaan meningkat sebesar 20,42%,
sedangkan aliran dasar dan aliran lateral menurun masing-masing 4,50% dan 1,28%. Penggunaan lahan
yang didasarkan atas kesesuaian lahan dapat menciptakan kondisi hidrologi yang lebih baik (Ardiansyah
dkk., 2005)

Perubahan tutupan lahan dari tahun 1996 sampai 2005, tutupan lahan pertanian umumnya
konstan yaitu 22,8%, dan lahan terbangun meningkat dari 4,5% menjadi 4,9%, serta tutupan lahan
alami menurun dari 72,7% menjadi 72,3% (Riitters dkk., (2009). Adanya korelasi spasial (perubahan tata
guna lahan) yang signifikan dalam suksesi vegetasi di lahan basah (Zhao dkk. 2009). Dari aspek kimia
hara tanah, terjadi perubahan struktur tanah akibat erosi menurunkan konsentrasi total C, N dan P di
lapisan atas tanah (Silvera dkk., 2009) variabilitas indikator phosphorus (IP) yang tinggi {Castoldi, 2009).

Kondisi dampak perubahan iklim dan konversi lahan kemungkinan telsh terjadi di Sungai
Cimanuk Sub DAS Cimanuk Hulu yang merupakan bagian dari Balai Pengelolaan DAS Cimanuk Citanduy,
sebagai sungai sumber air utama Waduk Jadigede yang saat ini sedang dibangun dan diperkirakan
selesai pada akhir tahun 2013 sehingga diperlukan debit dan kualitas air yang masuk waduk sesuat
dengan kebutuhan dan berkelanjutan. DAS Cimanuk termasuk 15 DAS super prioritas di Pulau Jawa dari
58 DAS super prioritas di Indonesia (Siregar dkk., 2004).

1.2 Rumusan Masalah

Perubahan klim berpengaruh terhadap fluktuasi curah hujan yang berimplikasi pada fluktuasi
(ekstrimitas) deblt air sungai di tambab terjadinya konversi lahan vegetatfit (ruang terbuka hijau)} di
koridor sempadan sungai dan DAS yang mendorong peningkatan erosi dan sedimentasi air sungai. Pada
akhirnya mempengaruhi kualitas air sungai dan peruntukan air di daerah hilir termasuk air dalam
waduk,

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui status mutu air sungai Cimanuk bagian hulu yang
akan masuk ke dalam waduk Jatigede dalam upaya pengelolaan waduk berkelanjutan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah :
a. Pengkayaan ilmu pengetahuan dalam penentuan status mutu air sungai dengan metode Indeks
Pencemaran (IP).
b. Masukan pada pengambil keputusan agar dapat menilai kualitas badan air untuk suatu peruntukan
(termasuk air yang masuk ke aduk) serta melakukan pengendalian penanganan dalam memperbaiki
kualitas jika terjadi penurunan kualitas akibat kehadiran senyawa pencemar.

METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian analisis data kualitas air sungai Cimanuk bagian hulu hasil pengukuran sesaat pada bulan
April dan Agustus tahun 2006-2008 (yang dilakukan oleh Pusair Departemen Pekerjaan Umum) yang
berlokasi dl Sungai Clmanuk-Sukaregang Kampung Copong Desa Sukamantri Kecamatan Garut Kota
Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat.

2.2. Metode dan Rancangan Penelitian

Metode penelitian menggunakan Metode Indeks Pencemaran (IP) dalam menganalisis 11
parameter {residu terlarut, residu tersuspensi, pH, BOD, COD, DO, Total Posfat, Nitrat, Sulfat, Total
Coliform dan Detergen) data kualitas air sungai Cimanuk hasil pengukuran sesaat pada bulan April dan
Agustus tahun 2006-2008 {yang dilakukan oleh Pusair Departemen Pekerjaan Umum). Paremeter
tersebut merupakan bagian dari Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas yang tercantum dalam Peraturan
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Pemerintah (PP) Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran
Air.

2.3. Prosedur dan analisis data

Lij menyatakan konsentrasi parameter kualitas air yang dicantumkan dalam Baku Mutu suatu
Peruntukan Air (j), dan Ci menyatakan konsentrasi parameter kualitas air (i) yang diperoleh dari hasil
analisis cuplikan air {sampel) pada suatu lokasi pengambilan cuplikan dari suatu alur sungai, maka Plj
adalah Indeks Pencemaran bagi peruntukan (j) yang merupakan fungsi dari Ci/Lij. Harga Pij ini dapat

ditentukan dengan cara :
(Ci) 2 + ((.'!)2
Lij/m " \Lij/ R

Plj = >
Dimana :

Plj= indeks pencemaran bagi peruntukan j yang merupakan fungsi dari Ci/Lij; Ci = konsentrasi
parameter kualitas air (i); Lij = konsentrasi parameter kualitas air i yang dicantumkan dalam baku
peruntukan pencemaran air) air j. (Ci/Lij)y = nilai maksimum dari Ci/Lij; (Ci/Lij)s = nilai rata-rata dari

Ci/Lij.

Evaluasi terhadap Plj adalah :

1. Memenuhi baku mutu atau kondisi baik jika 0 < Plj<1,0
2. Tercemar ringan jika 1,0 < Plj <50

3. Tercemar sedang jika 5,0 < Plj <10

4. Tercemar berat jika Plj > 10,0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

2.4. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas alr Sungai Cimanuk Hulu DAS Cimanuk Hulu di Sukaregang
(Garut Kota) Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat yang dilaksanakan pada Bulan April Tahun
2006-2008 oleh Laboratorium Lingkungan Keairan, Pusat Litbang Sumber Daya Air Badan Litbang
Pekerjaan Umum Departemen Pekerjaan Umum sebagaimana disajikan pada Tabel 3.3.1.1 dan Tabel
3.3.1.2.

Tabel 111.3.1.1. KondlIsi Kualitas Air Sungai Cimanuk Hulu DAS Cimanuk Hulu Pengamatan Sukaregang-
Garut Kota Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat pada Bulan April Tahun 2006-2008

Parameter Satuan Jumlah Baku Mutu Kelas Air*
2006 | 2007 | 2008 o om | W
Fisika
1. Residu Terlarut Mg/L 105,00 166,00 142,00 | 1.000 | 1.000 1000 2000
2. ResiduTersuspensi Mg/L 20,00 | 840,00 78,00 50 50 400 400
Kimia
3.pH 7,10 7,60 6,70 6-9 6-9 6-9 5-9
4, BOD Mg/L 5,70 5,45 4,60 2 3 6 12
5.COD Mg/L 15,00 14,60 16,00 10 25 50 100
6. DO Mg/L 7,00 7,10 6,50 6 4 3 0
7. Total Posfat-P Mg/L 0,03 0,07 0,13 0,2 0,2 1 53
8. Nitrat-N (NOs-N) Mg/L 1,32 1,54 1,55 10 10 20 20
9, Sulfat Mg/L 13,00 30,00 38,00 400 0 0 0
Mikrobiologi
10. Total Koliform Iml/100 200000 7.200 18.000 | 1.000 | 5.000 1000 1000
ml 0 0
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Kimia Organik
11. Detergen shg mg/L 0,022 0,095 0,327 200 200 200 0
MBAS
Sumber : Laboratorium Lingkungan Keairan, Pusat Litbang Sumber Daya Air Badan Litbang Pekerjaan
Umum Departemen Pekerjaan Umum (2010).

Tabel 111.3.1.2, Kondisi Kualitas Air Sungai Cimanuk Hulu DAS Cimanuk Hulu Pos Pengamatan
Sukaregang-Garut Kota Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat pada Bulan Agustus Tahun

2006-2008
Parameter Jumlah Baku Mutu Kelas Air
Satuan
2006 2007 (2008 | 1 | w | w | w

Fisika

1. Residu Terlarut Mg/L 178,00 192,00 | 212,0 | 1.000 | 1.000 1000 2000

2. ResiduTersuspensi Mg/L 8,00 28,00 | 42,0 50 50 400 400
Kimia

3. pH 7,50 7,10 8,30 6-9 6-9 6-9 5-9

4, BOD Mg/L 2,80 4,60 4,70 2 3 6 12

5. COD Mg/L 7,70 6,90 | 12,80 10 25 50 100

6. DO Mg/L 5,60 4,70 5,10 [ 4 3 0

7. Total Posfat-P Mg/L 0,17 0,08 0,10 0,2 0,2 1 5

8. Nitrat-N (NO;-N) Mg/L 1,24 1,00 0,99 10 10 20 20

9. Sulfat Meg/L 26,80 29,30 | 48,70 400 o] 0 0
Mikrobiologi

10. Total Koliform Iml/100 180000,00 | 8.000.000 | 7.800 | 1.000 | 5.000 | 10000 | 10000

ml

Kimia Organik

11. Detergen shg mg/L 0,022 0,084 | 0,066 200 200 200 0
MBAS

Sumber : Laboratorium Lingkungan Keairan, Pusat Litbang Sumber Daya Air Badan Litbang Pekerjaan
Umum Departemen Pekerjaan Umum (2010).

Berdasarkan Tabel 11.3.1.1 terlihat bahwa parameter residu tersuspensi pada tahun 2007 dan
DO serta Total Coliform pada tahun 2006, 2007 dan 2008 melebihi baku mutu kelas air baik kelas 111,11l
dan IV yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air (*). Sedangkan pada Bulan Agustus parameter yang
melebihi melebihi baku mutu adalah pH, Sulfat dan Total Coliform.

Berdasarkan hasil analisis dengan Metode Indeks Pencemaran sebagaimana disajikan pada
Tabei 111.3.1.3, Tabel I11.3.1.4 dan Gambar 11.3.1.1, Gambar [11.3.1.2 dan Gambar 111.3,1.3.

Tabel 111.3.1.3. Indeks Pencemaran Sungai Cimanuk Hulu DAS Cimanuk Hulu Pos Pengamatan
Sukaregang (Garut Kota) Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat pada Bulan April
dan Agustus Tahun 2006-2008

No. Tahun/Bulan IP Berdasarkan Kelas Air
| ] 11} v
1 2006
a. Bulan April 8.95 6.45 5.36 5.33
h. Bulan Agustus 17.50 6.27 5.19 5.17
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2 2007
a. Bulan April 5.19 5.13 2.09 2.20
b, Bulan Agustus 14.61 12.12 11,04 11.02
3 2008
3. Bulan April 5.26 2,78 1.95 1.62
b. Bulan Agustus 3.97 1.05 1.56 0.57
Rata-rata
a. Bulan April 6.47 4.79 3,14 3.05
b. Bulan Agustus 12.03 6.48 5.93 5.59

10,00 :“61‘3‘ x|
9,00 oy
8,00
| 7,00
6,00 E—
[ 500 (- S
4,00 ===
3,00 !
2,00 ~Pe————ill
1,00 = wl---—i-——-l-—-——-r»----l----Jl—-~——;:‘_‘C_R““:
0,00 = L
| [ . [ I | v
—e—2005 8,95 l 6,45 ] 53 | 533 |
i 2007 5,19 5,13 2,09 2,20
—t— 2008 526 2,78 ‘ 1,95 1,62
- m - PBaik (0 £ Pj$ 1,0) 1,00 1,00 [ 1,00 1,00
Gambar 111.3.1.1.Indeks Pencemaran Sungai Cimanuk Hulu DAS Cimanuk Hulu Pengamatan

Sukaregang (Garut Kota) Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat pada Bulan April
Tahun 2006-2008
Keteragan : B = balk, tidak tercemar, CR = tercemar ringan, C5 = tercemar sedang,

berat.
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&

20,00
18,00
16,00
14,00
12,00
& 1000 |
8,00 |
6,00 |
400 |
200 ‘ T i i e
0,00 —————— 7 L}
| I i | (Ve
—t— 2006 | wso | e 5,19 517 |
~—8— 2007 | ms | 1212 11,04 1,02 |
" 2008 397 | 105 156 | 057 |
- m - IPBaik (0 < PIj < 1,0) 1,00 L 1,00 1,00 i 1,00 |
Gambar 111.3.1.2.Indeks Pencemaran Sungai Cimanuk Hulu DAS Cimanuk Hulu Pengamatan

Sukaregang {Garut Kota) Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat pada Bulan
Agustus Tahun 2006-2008
Keteragan : B = baik, tidak tercemar, CR = tercemar ringan, CS = tercemar sedang,

CB = tercemar

berat.
= - E——— &
20,00
18,00
16,00
14,00
12,00
=) 10,00
8,00
6,00
4,00 :
2,00 SO —— =
0,00 E-—-a-- - - - & - -5 e =
2006 | 2006 2007 | 2007 2008 2008
{(April) | {Agustus) = (April) | (Agustus) | (April) | (Agustus)
— 8,95 1750 | 5,19 | 1461 | 397 | 526 |
r —i— | 6,45 6,27 5,13 12,12 1,05 ‘ 2,78
| — — ———— |
I —fy— | 5,36 5,19 2,09 11,04 1,56 | 1,95
! sorlifpars |V 5,33 5,17 2,20 11,02 0,57 | 1,62
‘—I— IPBaik (O<Plj<1,0) 1,00 ] 1,00 1,00 1,00 1,00 | 1,00
Gambar 111.3.1.3.Indeks Pencemaran Sungai Cimanuk Hulu DAS Cimanuk Hulu Pengamatan

Sukaregang (Garut Kota) Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat pada Bulan April
dan Agustus Tahun 2006-2008
Keteragan : B = baik, tidak tercemar, CR = tercemar ringan, CS = tercemar sedang,

berat.
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BerdasarkanGambar 111.3.1.1, Gambar [1.3.1.2 dan Gambar 111.3.1.3. menunjukkan bahwa air

Sungai Cimanuk Hulu telah mengalami pencemaran pada status mutu kelas air I, I, Il dan IV baik pada
Bulan April (Musim Hujan) maupun Bulan Agustus (Musim Kemarau) selama tahun 2006-2008. Namun
tingkat pencemaran menurun dari tahun 2006 sampai tahun 2008 untuk kelas air I, II, l[l dan IV. Pada

musim kemarau tingkat pencemaran relatif lebih tinggi karena debit air sungai lebih kecil dibandingkan
pada musim hujan sehingga erosi dan sedimentasi ke sungai rendah. Sebaliknya kondisi pada musim
hujan.

Tingkat pencemaran air sungai disebabkan oleh beberapa faktor yang erat kaitannya dengan
erosi dan sedimentasi, antara lain perubahan tata guna lahan dari ruang terbuka hijau menjadi
terbangun, kesadaran masyarakat untuk tidak membuang limbah ke sungai, konservasi DAS hulu-hilir
termasuk penerapan sistem terasering pada lahan pertanian serta mengurangi penggunaan pestisida.

Sehubungan telah terjadinya pencemaran air sungai Cimanuk Hulu, di sisl lain alr akan
digunakan sebagai inflow air waduk maka diperlukan pengendalian pencemaran pada tangkapan air dan
badan air. Berbagai upaya pengendalian antara lain konservasi DAS hulu-hilir dengan penerapan
peruntukan lahan kawasan lindung dan kawasan budidaya sebagaimana Undang-Undang Republik
tndonesia Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, dan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun
2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, Surat Keputusan Bersama
Menteri Dalam Negeri, Menteri Kehutanan dan Menteri Pekerjaan Umum No. 19 Tahun 1984, No.
059/Kpts-11/1984- No. 124/Kpts/1984 tentang Penanganan Konservasi Tanah dalam rangka Pengamanan
DAS Prioritas, Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.39/Menhut-11/2009 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Terpadu, serta peraturan dan teknis
lainnya termasuk disesuaikan dengan (a) Rencana pengelolaan bendungan dilengkapi dengan pola
operasi waduk tahun kering, tahun normal dan tahun tahun basah, (b) Pola operasi waduk harus ditinjau
kembali dan dievaluasi paling sedikit 1 (satu) kali dalam waktu 5 (lima) tahun, (6) Hasil peninjauan dan
evaluasi menjadi dasar perubahan pola operasi waduk sebagaimana tercantum dalam Pasal 45
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2010 tentang Bendungan.

KESIMPULAN
4.1, Kesimpulan
Status mutu air Sungai Cimanuk bagian hulu (Sukaregang Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat) baik
pada Bulan April (Musim Hujan) maupun Bulan Agustus (Musim Kemarau) untuk kelas air 1,111l dan IV

telah mengalami pencemaran ditunjukkan dengan nilai IP di atas standar IP Baik (0 < Plj € 1,0) berdasar
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 15 Tahun 2003 tentang Pedoman penentuan
Status Mutu Air. Pada Bulan April 2006 tercemar sedang (CS} dan tahun 2007 serta tahun 2008 tercemar
riang {CR). Sedangkan Bulan Agustus Tahun 2006 tencemar sedang (CS), Tahun 2007 tercemar berat (CB)
dan tahun 2008 tercemar ringan (CR).

4,2, Saran

1. Penelitian lebih lanjut dan lebih komprehensif dengan mengacu kepada semua parameter yang
tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas
Air dan Pengendalian Pencemaran Air baik untuk tahun 2006-2008 maupun tahun berikutnya.

2. Pengendalian pencemaran air Sungai Cimanuk Hulu bagian hulu sehingga air yang waduk ke
waduk dalam kondisi tidak tercemar sehingga fungsi utilitas waduk dapat sesuai dengan
peruntukannya dan berkelanjutan.
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